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Sanksi Pelanggaran Pasal 72 

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 

tentang HAK CIPTA 

Barang siapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melakukan perbuatan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) atau Pasal 49 Ayat (1) dan 
Ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 
(satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah), 


1. 


atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak 
Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, 
atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak 
Cipta atau hak terkait sebagaimana dimaksud pada Ayat (1) dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak 
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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KATA PENGANTAR 


Alhamdulillah, pengalaman dalam mendidik anak telah selesai kami 
dokumentasikan dalam bentuk buku ini. Apa yang tertuang dalam 
buku ini merupakan pengalaman kami selama 12 tahun mendidik 
anak. Pengalaman ini kian “bertambah ketika anak kedua saya minta 
ditunggui sekolah selama 1 tahun ketika ia duduk di play group. 
Dengan begitu, kami dapat menyaksikan berbagai tingkah polah 
anak mulai dari yang berusaha menarik diri maupun anak-anak yang 
selalu mencoba menarik perhatian guru. Tidak ada salahnya apabila 
berbagai pengalaman yang unik—ala orang tua dalam mendidik 
anaknya—ini dituliskan ke dalam sebuah buku. Insya Allah hasilnya 
bisa dijadikan ibrah bagi orang tua yang lain. 

Kami bukanlah orang tua yang sempurna. Sebagai manusia biasa 
yang penuh dengan keterbatasan, kami terkadang lalai dalam mendidik 
anak. Dan anak-anak kami pun bukan selalu anak yang manis. Seperti 
anak-anak yang lain, mereka terkadang menampakkan kebandelan, 
bertindak semaunya sendiri, keras kepala, saling berantem, dan lain- 
lain. Tidak jarang, kami yang lulusan fakultas psikologi ini, juga 
merasakan keterbatasan ilmu. Kami sering membutuhkan masukan 
dari berbagai pihak dalam menangani problematika anak selama ini. 
Dari mulai menerapkan ilmu yang selama ini kami dapatkan dari 
bangku kuliah, membaca buku secara autodidak, berdiskusi dengan 
orang yang berpengalaman, berdiskusi dengan ahlinya, hingga minta 
petunjuk Sang Maha Segalanya, yaitu Allah Swt. 

Jujur, buku ini tercipta karena tempaan anak kami yang 
kedua, Zata Yumi Adania Tarisa Iskandar. Kami merasa agak 
kewalahan dalam mendidiknya. Mulai dari sikapnya yang keras, 


vii 
Versi Pdf.Lengkapnya di ipusnas.com 


dan kebergantungannya sehingga kami harus berada di sampingnya 
selama 1 tahun ketika sekolah (lama banget, kan?!). Berbagai upaya 
telah kami coba untuk melepaskannya dari kebergantungan ini. 
Mulai dari sistem reward, desensitisasi, Hipnoterapi, hingga shalat 
tahajud dan hajat untuk minta petunjuk kepada Allah, bagaimana 
dan di mana baiknya anak kami disekolahkan dan diperlakukan. 

Walaupun agak kepayahan, kami yakin, saat itu merupakan hal 
yang terbaik dari Allah, yang harus kami lalui. Kami berdua (saya dan 
suami), selalu saling meyakinkan kalau Allah mempunyai rencana 
besar untuk kami dan anak kami tersebut. Ternyata memang benar, 
berbagai “ulah anak yang kami rasa merepotkan, malah menjadikan 
kami sebagai pembelajar sehingga terciptalah buku ini. 

Anak merupakan anugerah terindah dari Allah untuk kami 
berdua. Bagaimanapun keadaan anak, di mata kami itulah yang terbaik 
menurut Allah. Pada saat kami menghadapi berbagai permasalahan 
menyangkut anak, kami selalu berpikiran bahwa kami, sebagai orang 
tuanya-lah yang salah. Bagaimanapun juga anak dalam keadaan 
terbatas, baik fisik, mental maupun pikirnya. Banyak hal yang belum 
mereka ketahui. Mungkin mereka belum bisa menguasai keadaan, 
membutuhkan sesuatu, atau belum tahu mana yang benar, maka 
banyak ulah yang ditampakkan. Kita sebagai pemimpin anak, harus 
lebih ngemong, bukan berarti memanjakan dan selalu membantu. 
Namun layaknya seorang pemimpin kebanyakan, kita dituntut untuk 
Jebih memahami, mengarahkan, membimbing, mengoreksi, serta 
mengevaluasi kondisi anak. Ibaratnya sebuah pohon, bila ada sebuah 
ranting muda yang “bengkok, kita lebih mudah berupaya untuk 
meluruskannya kembali, tanpa harus menunggu ranting itu menjadi 
dahan tua yang mengeras batangnya. 

Kami teringat dengan salah satu kisah: Suatu ketika ada seseorang 


yang datang ke Rasulullah dan menanyakan kedudukan orang tua atas 
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dirinya. Dan Rasul pun menjawab: “Mereka itu (yang menyebabkan) 
surgamu atau nerakamu.” Sungguh teramat dahsyat peran orang tua 
atas anaknya. Kita, sebagai orang tua bertindak sebagai “penentu 
ke mana langkah anak, apakah cenderung ke neraka atau ke surga. 
Memang benar, kita bertindak sebagai pemimpin anak. Jika kita tidak 
mampu membentuk dan memimpin anak ke arah kebaikan, maka 
yang tercipta adalah anak yang durhaka dan menyukai kemungkaran. 
Jika hal ini yang terjadi, naudzubillah... neraka akan terbentang di 
hadapannya. Sungguh teramat kasihan.... 

Selain amanah, anak merupakan aset investasi termahal untuk 
dipertaruhkan. Kita sering kali lalai dalam hal ini. Anak bukan hanya 
seonggok daging yang bisa tumbuh dan berkembang sendiri dengan 
pemberian makanan yang cukup. Namun mereka layaknya kita juga, 
tetap membutuhkan makanan yang bersifat rohani dan tempaan 
mental, sehingga sejalan perkembangannya baik fisik, mental, 
maupun pikirnya. Tidak ada harta terindah selain kepemilikan anak 
yang saleh dan salehah. Mereka tidak hanya menyejukkan mata dan 
hati orang tuanya ketika hidup di dunia, namun ketika kita telah 
wafat pun, mereka mampu menolong, dengan mengirimkan doa 
yang tak kenal putus. 

Pembentukan karakter dan mental yang baik sehingga tercipta 
anak yang saleh dan salehah tidak bisa dilakukan secara instan. Perlu 
kerja keras dan kerja cerdas para orang tua sehingga anak-anak mampu 
merasakan bahwa mereka dicintai orang tua, orang tua mendidik, 
merawat, serta membimbingnya dengan benar. Seperti penempuhan 
cita-cita yang lain, mendidik anak membutuhkan perjuangan dan 
pengorbanan yang tinggi. Tidak ada pencapaian tanpa pengorbanan. 


Oleh sebab itu, bagi orang tua yang sedang mengalami “kerepotan 
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mendidik anaknya yang “berbelok arah, selayaknya bersikap sabar, 
dan melakukan berbagai ikhtiar untuk “meluruskan kembali”, dan 
jangan lupa minta pertolongan sang maha segalanya, yaitu Allah Swt. 

Bukan maksud hati untuk bersikap menggurui. Kami sadar, 
kami jauh dari kesempurnaan. Namun dalam kondisi apa pun, 
kita harus saling mengingatkan untuk tetap menjalankan hal yang 
benar dan mencegah hal yang mungkar. Kami hanya menjalankan 
seruan Allah untuk selalu menyampaikan apa yang bermanfaat, apa 
yang baik, walaupun hanya satu ayat. Oleh karena itu, kami tetap 
menantikan berbagai kritik dan saran agar karya ini bertambah bagus 
baik dari kualitas maupun kuantitasnya. Akhirul kata, semoga buku 


ini bermanfaat bagi pembaca. Terima kasih. 


Penulis 


Nurul Chomaria, S.Psi. 
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ANAKMU Bukanlah Milikmu 
(Kahlil Gibran) 


Anakmu bukanlah milikmu, 

mereka adalah putra putri sang Hidup, 

yang rindu akan dirinya sendiri. 

Mereka lahir lewat engkau, 

tetapi bukan dari engkau, 

mereka ada padamu, tetapi bukanlah milikmu. 
Berikanlah mereka kasih sayangmu, 

namun jangan sodorkan pemikiranmu, 

sebab pada mereka ada alam pikiran tersendiri. 
Patut kau berikan rumah bagi raganya, 

namun tidak bagi jiwanya, 

sebab jiwa mereka adalah penghuni rumah masa depan, 
yang tiada dapat kau kunjungi, 

sekalipun dalam mimpimu. 

Engkau boleh berusaha menyerupai mereka, 


namun jangan membuat mereka menyerupaimu, 
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sebab kehidupan tidak pernah berjalan mundur, 

ataupun tenggelam ke masa lampau. 

Engkaulah busur asal anakmu, 

anak panah hidup, melesat pergi. 

Sang Pemanah membidik sasaran keabadian, 

Dia merentangkanmu dengan kuasa-Nya, 

hingga anak panah itu melesat jauh dan cepat. 

Bersukacitalah dalam rentangan tangan Sang Pemanah, 

sebab Dia mengasihi anak-anak panah yang melesat laksana kilat, 


sebagaimana dikasihi-Nya pula busur yang mantap. 


Anak, amanah Allah 


Ada baiknya, suatu ketika kita mengamati anak-anak yang tertidur 
pulas. Walau posisi tubuh dalam keadaan “berantakan”, namun raut 
mereka begitu teduh. Tampak dari wajah, mereka begitu polos, tenang, 
tanpa beban, seakan-akan hidup selamanya akan berbuah kebahagiaan. 
Atau luangkanlah sedikit waktu untuk mengamati anak-anak yang 
lagi bermain sambil bercanda. Sambil saling mendorong, menarik, 
juga memperebutkan mainan, tawa mereka begitu lepas, pancaran 
mata mereka menampakkan keoptimisan dalam memandang hidup. 
Itu semua yang kita alami beberapa tahun atau beberapa puluh tahun 
yang lalu. Kalau sekarang senyum itu terkontaminasi dengan beban, 
pancaran wajah teriringi dengan berbagai permasalahan serta sorotan 


mata memancarkan kegelisahan, apa penyebabnya? 
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NOTE — 

Introspeksi................. 

Begitu banyak anak-anak di sekitar kita yang kita 
sendiri mengetahui perkembangannya. Mungkin 
bisa anak kandung sendiri, famili, keponakan, 
atau anak-anak di lingkungan kita. Sewaktu 
kecil, mereka begitu pandai, berani dan ceria. 
Namun kita bisa demikian terkejut manakala 
mendapati mereka telah “berubah: Mereka yang 
dulunya berani berinteraksi dengan orang lain 
dengan menatap lawan bicara, sekarang hanya 
menunduk dengan sorot mata yang penuh rasa 
takut. Mereka yang dulunya ceria, sekarang 
cenderung diam dan tertutup. Begitu berubah 
sikap dan perilaku mereka. Jika perubahan 
tersebut menuju ke arah yang positif, kita pun 
merasa ikut senang dan berbangga hati. Namun 
kenyataannya, perubahan tersebut menuju ke 
arah yang negatif. 


Anak merupakan anugerah terindah bila kita memasuki 
gerbang pernikahan. Begitu banyak pasangan suami istri yang 
mendambakan datangnya anak. Mereka akan terpekik kegirangan 
manakala mendapatkan istrinya mengandung buah cinta mereka. 
Sang calon ayah akan bekerja lebih giat untuk mempersiapkan 
fungsinya sebagai penopang ekonomi keluarga. Sang calon ibu juga 
akan memperlihatkan kehati-hatiannya dalam merawat kandungan 
hingga waktu yang dinantikannya tiba, yaitu saat bayi lahir ke dunia 


ini. Inilah saat yang begitu menggembirakan, karena lengkap sudah 
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sebuah keluarga terbentuk dengan adanya ayah, ibu, dan seorang 
anak. 

Bagaimana dengan pasangan yang belum dikaruniai anak? 
Mereka akan berikhtiar tak kunjung menyerah apabila sang buah 
hati belum kunjung tiba. Apa pun akan dilakukannya. Mereka akan 
mengorbankan harta berapa pun banyaknya untuk mendapatkan 
momongan yang diidam-idamkan. 

Keberadaan anak memang susah-susah gampang. Bagi sebagian 
pasangan, Allah dengan mudah memercayakan beberapa anak kepada 
mereka. Namun untuk sebagian yang lainnya, betapa Allah tidak 
kunjung memberikan karunianya berupa anak kepada pasangan 
ini. Ya, pemberian rezeki merupakan hak Allah, tak terkecuali juga 
masalah keberadaan anak di tengah-tengah keluarga kita. 


NOTE — 

Anakku, Amanahku 

Selain konsekuensi logis dari suatu pernikahan, 
anak merupakan amanah. Mengapa disebut 
dengan amanah? Karena tidak semua 
pasangan suami istri diberkahi rezeki yang 
berupa anak. Kalau kita menyadari bahwa 
anak merupakan suatu amanah yang harus 
dipertanggung jawabkan, maka kita akan 
merawat dengan sangat hati-hati. 
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Bagi kita yang memiliki anak, betapa Allah sangat percaya bahwa 
kita mampu untuk mengemban amanah ini. Semua memang rahasia 
Allah. Kita tidak boleh menghakimi mengapa si A yang kaya tidak 
dikaruniai anak dan si B yang miskin malah mempunyai banyak 
anak. Demikian juga dengan si C yang taat beribadah malah tidak 
dipercaya untuk memelihara anak dan si D yang orang “berantakan 
malah mendapatkan momongan dengan mudah. Semua merupakan 
hak Allah. Kita hanya wajib percaya bahwa pasangan yang dikaruniai 
anak merupakan orang yang dipandang Allah mampu menjaga 
amanah-Nya. Berhubung anak merupakan amanah, maka kita sebagai 
orang tua pasti dimintai pertanggungjawaban tentang hasil “didikan 
kita, yaitu apakah anak kita berhasil menjadi anak yang saleh/salehah 
atau tidak. 

Bagi yang memiliki anak (betapapun susah kondisinya), sudah 
pasti Allah percaya bahwa kita mampu mengemban amanah-Nya. 
Jangan menyia-nyiakan amanah yang telah dipercayakan kepada 
kita. Ingat, tidak semua pasangan dengan mudah mempunyai anak. 
Dengan keyakinan ini bahwa kita merupakan umat yang dipercaya 
dan diberikan karunia berupa anak, maka jangan sekali-kali merusak 


kepercayaan ini dengan perilaku yang tidak amanah. 


NOTE — 
Hal yang merupakan rahasia Allah Swt, 
terhadap hamba-Nya: 

Jodoh seseorang 

Rezeki seseorang (termasuk anak) 

Kapan meninggalnya seseorang 
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Fitrah Anak 
Rasulullah saw., bersabda: “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan 


suci, kedua orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, nasrani, atau 
majusi.” Hadis ini sering kita dengar. Dan, mayoritas dari kita pun 
menyadari kebenaran akan hal ini. Setiap bayi—dengan berbagai latar 
belakang kelahirannya—tetap saja sebagai makhluk yang suci. Kalau 
toh di perjalanan hidupnya terjadi penyimpangan dari kebenaran, 
maka hal itu merupakan tanggung jawab kita sebagai orang tuanya. 

Coba kita perhatikan seorang bayi yang tergolek di atas tempat 
tidur. Ia akan tertawa terkekeh-kekeh sewaktu ada orang yang 
mengajaknya bercanda. Tidak ada sedikit pun rasa was—was ketika 
wajah kita mendekat ke wajahnya. Bagaimanapun ekspresi wajah 
kita, apakah kita mendekat dengan diam saja, dengan tersenyum, 
bahkan dengan melotot, tetap saja si bayi akan hanya membalas 
dengan pandangan mata yang masih polos. Bahkan, sewaktu jari 
kita diarahkan ke matanya pun ia tidak akan khawatir kalau kita 
bakal melukai matanya. Yah, itulah bayi atau anak kecil. Umumnya 
mereka masih bersih hatinya, dan dengan keterbatasan pemikiran, 
mereka tidak akan berprasangka dengan orang lain. Seiring 
dengan bertambahnya usia, ia akan belajar bagaimana merespon 
lingkungannya dengan benar. Ia akan segera menghindar manakala 
bahaya datang: dan ia pun akan segera menangis manakala ia merasa 
kurang aman dan kurang nyaman. 

Bayi atau anak kecil mempunyai keterbatasan pemahaman dan 
pola berpikir. Dalam kondisi yang Jemah' ini, kita berkuasa penuh 
atas berbagai goresan untuk mengukir kepribadiannya. Sangat 
mudah membentuk pribadi anak. Pada umumnya, mereka akan 
mencontoh apa yang ada di hadapannya saja. Apabila kedua orang 
tuanya memberikan contoh yang baik, maka ia pun dengan mudah 


mengikuti perilaku orang tuanya. Demikian juga apabila setiap hari 
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terhidang di hadapannya berbagai contoh yang buruk, maka tanpa 
disuruh pun mereka dengan mudah menirunya. Anak-anak memang 
merupakan peniru yang ulung. Maka, kita sebagai orang tua harus 
berhati-hati dalam bertindak di hadapan anak. 

Selain melalui contoh, anak dengan mudah diajar berbagai 
keterampilan melalui pembiasaan. Berbagai keterampilan bisa 
dipelajari anak sedini mungkin dengan cara pembiasaan. Kalau kita 
perhatikan anak-anak kecil di lingkungan kita, sebagian anak walaupun 
belum bersekolah, mereka sangat mahir mengucapkan berbagai 
doa untuk memulai suatu aktivitas. Orang tua yang membiasakan 
berdoa sebelum melakukan aktivitas, akan mempermudah anaknya 


melakukan hal yang sama. 


NOTE — 

Anak kecil belajar melalui: 
“Contoh nyata (apa yang dia lihat) 
»  Pembiasaan 


Kita menyadari bahwa semua anak terlahir dalam kondisi suci/ 
fitrah. Untuk menjaga fitrahnya supaya tetap cenderung kepada 
kebenaran, maka kita harus membiasakan dengan pola kehidupan 
yang benar, yaitu pola yang menampakkan ciri Islami. Pembiasaan 
ini sedikit demi sedikit akan terinternalisir menjadi kepribadian 
yang terpancar dalam kehidupannya. Misalnya dengan hormat dan 
patuh terhadap orang tua, mengambil sesuatu dengan tangan kanan, 
menutup aurat, mengucapkan salam, dan lain-lain. 

Merawat anak ibaratnya seperti merawat tumbuhan. Apabila 


tumbuhan tersebut kurang terawat dan banyak gulma di sekitarnya, 
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maka tumbuh kembangnya akan terhambat. Demikian juga dengan 
anak, apabila perawatan yang kita lakukan tidak optimal serta 
membiarkan tumbuh subur gulma di sekitarnya, maka anak pun akan 
tampak “kurus dan tidak optimal. Kurus di sini bisa meliputi kurus 


fisik dan kurus mental serta cara berpikirnya. 


NOTE — 

Supaya anak-anak tumbuh dengan optimal, 

hendaknya: 

“Kita rawat dengan kehati-hatian (penuh 
cinta kasih), 

“ Kita berikan apa yang dibutuhkan 
(makanan yang cukup gizinya), serta 

“ Kita pelihara lingkungan (kehidupan 
keluarga yang harmonis, teman 
sepermainan yang baik, sekolah dan 


lingkungan yang mendukung). 


Tanggung jawab kedua orang tua 


Suatu ketika, Rasulullah saw, bersabda: “Ketahuilah! Masing- 
masing kamu adalah pemimpin, dan masing-masing dari kamu akan 
dimintai pertanggungjawaban terhadap apa yang dipimpin. Seorang 
raja yang memimpin rakyat adalah pemimpin, dan ia akan dimintai 
pertanggungjawaban terhadap yang dipimpinnya. Seorang suami 
adalah pemimpin anggota keluarganya, dan ia akan dimintai 
pertanggungjawaban terhadap mereka. Seorang istri juga 
pemimpin bagi rumah tangga serta anak suaminya, dan ia akan 


dimintai pertanggungjawaban terhadap yang dipimpinnya. 
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Seorang budak juga pemimpin atas harta tuannya, dan ia akan dimintai 
pertanggungjawaban terhadap apa yang dipimpinnya. Ingatlah! Masing- 
masing kamu adalah pemimpin dan masing-masing kamu akan dimintai 
pertanggungjawaban atas apa yang dipimpinnya.” (HR. Muslim) 

Hadis tersebut menjelaskan betapa tiap diri kita adalah 
pemimpin yang akan dimintai pertanggungjawaban atas apa yang 
telah kita pimpin. Dalam kehidupan berkeluarga, tokoh sentral yang 
bertanggung jawab adalah ayah, karena ayahlah yang menjadi imam 
dalam keluarga tersebut. Peran imam ibaratnya seorang nahkoda 
yang bertanggung jawab terhadap keselamatan kapal (beserta isi dan 
penumpangnya), hingga sampai ke tujuan. Tak kalah pentingnya 
yaitu peran ibu, yang bertindak sebagai co-nahkoda (asisten atau 
tangan kanannya nahkoda). Ibu bertanggung jawab di bidang 
kerumahtanggaan dan anak-anak suaminya. 

Seperti yang kita ketahui bersama, dalam masyarakat luas, 
umumnya yang mencari nafkah adalah ayah. Ayah akan “bekerja mulai 
pagi hari dan pulang sore hari. Otomatis yang banyak terlibat dalam 
pengasuhan dan pendidikan anak adalah ibu. Hal ini menjadikan 
suatu “konsensus bahwa pendidikan anak terletak di pundak para ibu. 
Pendapat ini tidak salah sepenuhnya. Namun yang perlu dikoreksi 
adalah pendidikan anak merupakan tanggung jawab kedua orang 
tua. Ayah, betapapun sibuknya tetap harus meluangkan waktu untuk 
memonitor perkembangan anaknya. Jangan sampai terjadi pihak ayah 
hanya menyalahkan ibu apabila terjadi penyimpangan pada anaknya. 
Bagaimanapun juga, ayahlah yang mendesain berbagai kebijakan 
utama sehingga adanya suatu penyimpangan tetaplah ayah ikut andil 
di dalamnya. Nah, inilah yang sering di “abaikan kebanyakan orang. 
Mayoritas kita memandang peran ayah, sebagai tokoh yang mencari 


nafkah. Sehingga apabila terjadi kesalahan dalam mendidik anak, 
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kesalahan sepenuhnya di tangan ibu. Sekali lagi, tanggung jawab 
pendidikan anak terletak di pundak kedua orang tuanya. 


NOTE — 

Psychology Today menjelaskan — bahwa 
'fatherhood” menjadi fenomena kompleks 
dan unik dengan konsekuensi besar bagi 
pertumbuhan emosi dan intelektual anak. Erik 
Erikson selaku pelopor dunia psikologi anak 
juga menegaskan bahwa cinta seorang ayah 
dan kasih seorang ibu berbeda secara kualitatif. 
Secara umum ayah dan ibu sama berperan 
sama besarnya dalam perkembangan anak, 
namun 'sentuhannya' yang membuat sedikit 
perbedaan. 

Jika peran ibu di antaranya adalah me- 
numbuhkan perasaan mencintai dan mengasihi 
pada anak melalui interaksi yang jauh 
melibatkan sentuhan fisik dan kasih sayang 
serta menumbuhkan kemampuan berbahasa 
pada anak melalui kegiatan-kegiatan bercerita 
dan mendongeng, serta melalui kegiatan yang 
lebih dekat dengan anak, yakni berbicara dari 
hati ke hati kepada anak. Sedangkan peran 
ayah, lebih kepada menumbuhkan rasa percaya 
diri dan kompetensi pada anak melalui kegiatan 
bermain yang lebih 'aktif' dan “full of energy' 
atau yang lebih melibatkan fisik baik di dalam 
maupun di luar ruangan. 

Gaya komunikasi, gaya bermain dan gaya 
disiplin unik ayah yang berbeda dengan sang 
ibu terhadap anak akan memberikan pengaruh 
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positif dalam menjadikan anak sebagai 
individu yang mandiri dan kompeten. Peran 
ayah seperti tersebut di atas sedikit banyak 
mendorong anak untuk membuka pintu 
kesuksesannya. Ayah mendorong anak untuk 
tumbuh mandiri, percaya diri, berprestasi, 
bercita-cita tinggi dan seterusnya. Kedekatan 
seorang ayah setelah kelahiran bayinya juga 
biasanya berkelanjutan hingga masa kanak- 
kanak, remaja, dan dewasa. Hal inii kemudian 
dapat disimpulkan bahwa peran aktif ayah 
dalam mendidik anak ternyata menimbulkan 
perbedaan yang besar bagi anak-anak dan bisa 
menentukan masa depan mereka. 


(http://bangka.tribunnews.com/2012/12/10/peran-ayah-dalam- 
tumbuh-kembang-anak) 


Rasulullah saw., ketika ditanya tentang peran kedua orang tua, 
beliau menjawab: “Mereka adalah (yang menyebabkan) surgamu atau 
nerakamu.” (HR. Ibnu Majah). Ternyata peran orang tua sangat 
jauh sekali dari yang kita bayangkan sebelumnya. Orang tua bisa 
menjadikan anaknya pantas berada di surga, atau layak dimasukkan 
ke neraka. Kedudukan orang tua bisa dikatakan sebagai penentu nasib 
anak yang sentral. Anak bukan saja merupakan konsekuensi logis dari 
adanya pernikahan, namun anak merupakan amanah bagi orang tua. 

Orang tua dikatakan sebagai penyebab surga atau neraka 
anak, bagaimana bisa? Anak seperti yang disebutkan dalam hadis 
sebelumnya: terlahir dalam keadaan suci. Karena didikan orang 


tuanyalah maka mereka menjadi orang Yahudi, nasrani ataupun 
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majusi. Inilah yang tersirat dalam hadis bahwa orang tua merupakan 
penyebab surga atau neraka anak. Karena salah didiklah, maka 
seorang anak akan melenceng dari fitrahnya sehingga di dunia 
hidupnya “tergelincir demikian juga di akhirat. Anak yang salah 
didik menyebabkan mereka salah langkah. Berbagai perilaku yang 
negatif akan sangat akrab dengannya. Tidak mustahil berbagai bentuk 
perilaku durhaka terhadap orang tua. Beragam sikap dan perilaku 
negatif anak akan menghasilkan kesulitan hidup bagi dirinya sendiri 
maupun bagi orang lain. 

Demikian pula sebaliknya, pendidikan yang baik akan 
menghasilkan anak yang saleh/salehah, yang menerapkan berbagai 
ilmu dan keimanan yang telah dimilikinya, sehingga selamat di dunia 
dan di kehidupan akhirat kelak. Tampak nyata bahwa anak yang salah 
didik, akan mendapatkan nerakanya dan anak yang dididik secara 
benar akan mendapatkan surganya. Inilah peran sentral orang tua 


yang bisa menyebabkan surga atau neraka anak. 


NOTE — 

Kebiasaan Buruk Orang Tua: 

1. Menjadikan anak menjadi figur yang 
tidak pernah salah 
Dapat saya contohkan kebiasaan para 
orang tua, bila anak kita sedang berjalan 
tiba-tiba ia menabrak meja dan akibatnya 
terjatuh dan menangis, maka kita selaku 
orang tua sering melakukan sesuatu hal 
yang tujuannya agar tangisan anak segera 
berhenti, dengan memukul dan memarahi 
meja yang ditabrak si anak, sambil berkata, 
“Siapa yang nakal, Nak?, ini ya meja, ini Ibu 
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sudah pukul mejanya, cup...cup... diam 
ya”, dan biasanya si anak akan segera 
diam dari tangisnya. Para orang tua sudah 
membiasakan si anak menjadi figur yang 
tak pernah salah, dan ini akan menciptakan 
pemikiran yang terekam di dalam benak si 
anak dan terus terbawa hingga ia dewasa, 
akibatnya bila setiap ia mengalami sesuatu 
peristiwa dan terjadi sesuatu kekeliruan, 
maka yang keliru atau salah adalah orang 
lain atau pihak lain dan dirinya selalu benar. 
. Sering berbohong 

Tanpa disadari, kita selaku orang tua sering 
melakukan kebohongan kebohongan 
kecil setiap harinya. Salah satu contoh, 
saat seorang ayah ingin berangkat ke 
kantor dan si anak menangis ingin ikut, 
maka si ayah berkata, Sayang, Ayah hanya 
pergi ke depan saja ya, sebentaaaar ya, 
Sayang..., Adik sama Ibu dulu di rumah. 
Tapi kenyataannya sang ayah pulangnya 
hingga malam. 

. Sering mengancam 

Tanpa kita sadari kita sering melakukan 
sebuah ancaman ancaman kecil pada 
si anak, sebagai contoh, “Adik jangan 
nakal ya..., kalau adik nakal Ibu tidak 
akan mebawa adik pergi tamasya, adik 
dirumah saja dengan bibi !» Ancaman 
tidak menyelesaikan masalah nakalnya 
anak kita, sebaiknya kita memberikan 
nasehat yang mudah diterima oleh pikiran 
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